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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

     
 Pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional telah berusaha untuk meningkatkan pendidikan, namun hasilnya belum seperti yang diharapakan. Rendahya kualitas pendidikan di Indonesia menurut Marpaung (2001 : 1) disebabkan oleh antara lain karena pola pikir kebanyakan pendidik di Indonesia menganut paradigma keseragaman kurikulum, proses pembelajaran, ujian, dan sebagainya tanpa memperhatikan kondisi masyarakat, semua siswa harus belajar bahan yang sama. Tidak semua siswa mampu mencerna apalagi menghayati pelajaran di sekolah. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan metode yang mengarah siswa pada kondisi pasif. 

Banyak kita jumpai pada proses belajar mengajar, keaktifan didominasi oleh guru, sedangkan siswa cukup mendengarkan dan mencatat. Hal tersebut mengakibatkan banyak diantara mereka menganggap remeh suatu mata pelajaran tertentu, salah satunya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dianggap mata pelajaran yang membosankan dan tidak menyenangkan. Mungkin mata pelajaran ini menurut mereka cenderung mengunakan metode ceramah dalam penyampaian materinya, sehingga mereka tidak antusias dalam belajar. Persepsi ini menimbulkan minat belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berkurang.


Materi Pendidikan Agama Islam syarat dengan nilai-nilai bagi pembentukan pribadi muslim, namun apabila materi itu disajikan dengan cara yang kurang tepat, tidak mustahil akan timbul pada diri siswa rasa tidak senang terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam dan bahkan juga terhadap guru (Depag RI, 2002 : 100).


Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas hasil pembelajaran yang dilaksanakan. Untuk memenuhi hal tersebut guru dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa sehingga mau belajar karena siswalah subyek utama dalam proses nelajar mengajar (Usman, 2004 : 21)

     
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. 

Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar. (Moh. Uzer Usman, 2006 : 4).


Berkaitan dengan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang cenderung bersifat abstrak, apalagi materi membaca dan mengartikan Al Qur’an, siswa kurang penghayatan apalagi sampai aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan aktivitas dalam proses belajar mengajar pada materi membaca dan mengartikan Al Qur’an, siswa hanya sebatas mendengarkan, menulis dan menghafal. Siswa kurang dilibatkan dalam suatu kondisi aktif berkait dengan materi tersebut. Keadaan yang demikian ini bayak dijumpai di sekolah dalam proses belajar mengajar. Maka siswa perlu didekatkan dengan berbagai situasi yang menarik. Hal ini dapat memberikan motivasi untuk melibatkan mental yang intensif dan bermakna pada diri siswa. Sehingga tercipta proses pembelajaran yang efektif. Apabila hal tersebut tidak dilakukan, yang terjadi adalah rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran, siswa cenderung bersikap apatis belajar dan kemudian lupa. Maka tepat kiranya jika dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengadopsi berbagai metode dalam pembelajaran untuk memperbanyak keterlibatan siswa dalam belajar.


Dengan menggunakan metode pembelajarn yang dipersiapkan dengan baik berarti guru Pendidikan Agama Islam telah membantu siswanya mengaktifkan unsur-unsur psikologis yang ada dalam diri mereka seperti pengamatan, daya ingat, minat, perhatian, berpikir, fantasi, emosi dan kepribadian mereka. Sikap jiwa mereka yang tenang dengan minat belajar yang besar sangat potensial sekali ditumbuh kembangkan sebagai dasar materi keimanan, ibadah, sikap sosial, pembentukan akhlakul karimah dan sebagainya (Rasyad, 1996 : 59)

     
Metode kooperatif tipe STAD merupakan metode yang cocok digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk dapat memotivasi dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa dapat saling bekerja sama dan berkompetisi antar kelompok, sehingga motivasi belajar siswa akan bertambah dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dapat meningkat.     

B. Rumusan Masalah

     
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas permasalahan yang ada dirumuskan sebagai berikut : Apakah melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan motivasi belajar mengartikan Al Qur’an surat Al Kautsar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Karangtengah Kecamatan Baturraden semester genap tahun pelajaran 2011/2012? 

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan motivasi belajar mengartikan Al Qur’an surat Al Kautsar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Karangtengah Kecamatan Baturraden semester genap tahun pelajaran 2011/2012
D. Manfaat Penelitian


Secara teotitis penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dan motivator bagi kalangan pendidik dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih baik Secara praktis penelitian ini bermanfaat  bagi  pemangku kepentingan proses pembelajaran disekolah,  yaitu  siswa, guru, kepala   sekolah  dan  petugas  perpustakaan  sekolah.

1. Siswa
a. Meningkatkan  motivasi  belajar  siswa

b. Ikut  berperan  aktif  dalam  proses  pembelajaran

2. Guru
a. Menbantu   guru  memperbaiki  kinerjanya

b. Dapat  berkembang  secara  professional

c. Mendapat kesempatan untuk berperan aktif dalam mengenbangkan  pengetahuan dan ketrampilan sendiri

d. Lebih kritis terhadap hasil belajar siswa

e. Meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa kelas 4 Sekolah Dasar  Negeri  2  Karangtengah pada semester genap tahun pelajaran 2011/2012

3. Kepala Sekolah
a. Mengembangkan  mutu  pendidikan  di sekolah
b. Meningkatkan citra sekolah karena kemampuan pada diri guru atau  pendidikan disekolah pada umumnya
c. Sebagai salah satu bahan pertimbangan tentang upaya peningkatan hasil  belajar siswa kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 2 Karangtengah
4. Petugas  Perpustakaan
         
Pemanfaatan  bagi  petugas  perpustakaan  sekolah  adalah  tersedianya  referensi/wacana  tentang  upaya  meningkatkan  hasil  belajar  siswa
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